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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis empat puluh hadits dalam kitab Al-Arba‘in An-
Nawawiyyah yang disusun oleh Abu Zakariya Muhyiddin bin Syaraf An-Nawawi Ad-
Dimasyqi dengan menggunakan pendekatan Iimu al-Ma'ani (Ilmu Makna). isi dari kitab hadis
Al-Arba'in An-Nawawiyyah mencakup prinsip-prinsip penting dalam Islam, yang berkaitan
dengan akidah, ibadah, akhlak, muamalah, dan lainnya. Penelitian ini berfokus pada kalam
insya'i thalabi yang terdapat dalam hadits-hadits Al-Arba’'in An-Nawawiyyah. Kalam insya'i
adalah kalimat yang tidak dapat dinyatakan benar atau salah bagi penuturnya. Sedangkan kalam
insya'i thalabi adalah kalimat yang mengandung permintaan terhadap sesuatu yang belum
terjadi pada saat diucapkan. Kalam insya'i thalabi terbagi menjadi lima jenis: perintah (amr),
larangan (nahy), seruan (nida), pertanyaan (istifham), dan harapan (tamanni). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Adapun pendekatan yang digunakan
dalam menganalisis masalah ini adalah pendekatan deskriptif dan analitis. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa terdapat 56 kalimat insya'i thalabi dalam hadits-hadits Al-Arba'in An-
Nawawiyyah, yang terbagi ke dalam empat jenis: perintah (27 kalimat), larangan (13 kalimat),
seruan (7 kalimat), dan pertanyaan (9 kalimat). Kalimat insya'i jenis perintah memiliki makna
yang beragam, seperti bimbingan, pelajaran, anugerah, ancaman, dan makna hakiki. Sedangkan
kalimat insya'i jenis larangan mengandung makna bimbingan dan makna hakiki. Kalimat
insya'i jenis seruan memiliki makna dorongan, permohonan pertolongan, dan makna hakiki.
Adapun kalimat insya'i jenis pertanyaan mengandung makna penegasan, peringatan, dan
makna hakiki.

Kata kunci: Kalimat Insya'i Thalabi, Kitab Hadits Al-Arba’in, Studi Ilmu al-Ma'ani
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ABSTRACT

This study aims to analyze the forty hadiths in the book Al-Arba'in An-Nawawiyyah, compiled
by Abu Zakariya Muhyiddin bin Syaraf An-Nawawi Ad-Dimashqi, using the approach of llmu
al-Ma'ani (Science of Meaning). The content of the Al-Arba'in An-Nawawiyyah encompasses
essential principles in Islam, including matters related to creed (agidah), worship (ibadah),
ethics (akhlag), transactions (muamalah), and others. This research focuses on kalam insya’i
thalabi found in the hadiths of Al-Arba'in An-Nawawiyyah. Kalam insya’i refers to sentences
that cannot be judged as true or false by the speaker. Meanwhile, kalam insya’i thalabi consists
of sentences that express a request for something that has not yet occurred at the time of
utterance. Kalam insya’i thalabi is divided into five types: command (amr), prohibition (nahy),
call (nida), question (istifham), and hope (tamanni). This study employs a qualitative research
method. The approach used in analyzing this issue is both descriptive and analytical. The
results reveal that there are 56 kalam insya’i thalabi sentences in the hadiths of Al-Arba’'in An-
Nawawiyyah, classified into four types: command (27 sentences), prohibition (13 sentences),
call (7 sentences), and question (9 sentences). Command sentences carry various meanings,
such as guidance, instruction, blessing, warning, and literal meaning. Prohibition sentences
convey meanings of guidance and literal meaning. Call sentences contain meanings of
encouragement, plea for help, and literal meaning. Meanwhile, question sentences imply
affirmation, warning, and literal meaning.

Keywords: Kalam Insya’i Thalabi, Hadith Book Al-Arba'in, Iimu al-Ma'ani Study



A. PENDAHULUAN

Balaghah adalah salah satu cabang penting dalam bahasa Arab yang perlu dipelajari
karena memiliki kaitan erat dengan pemahaman teks-teks bahasa Arab dan pola-pola
linguistiknya di dunia Islam. Selain itu, ilmu kalam adalah salah satu cabang ilmu dalam Islam
yang mempelajari pemahaman dan diskusi mengenai masalah-masalah akidah guna menjaga
keaslian dan kemurnian ajaran agama. Salah satu aspek yang diperhatikan dalam ilmu kalam
adalah analisis gaya bahasa dan penggunaan istilah dalam kitab-kitab klasik, termasuk hadis.

IImu balaghah dalam perkembangannya terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: ilmu
ma’ani, ilmu bayan, dan ilmu badi’. Ilmu ma’ani mempelajari makna dalam kalimat dengan
pendekatan analisis mendalam. Dalam ilmu ma’ani terdapat beberapa aspek penting yang dapat
dianalisis, seperti makna literal, makna metaforis, makna ambigu (tidak jelas), dan makna pasti.
Ilmu bayan adalah seni mengungkapkan makna dengan berbagai gaya ungkapan yang indah.
Ilmu badi’ membahas keindahan ungkapan bahasa setelah diungkapkan dengan gaya bahasa
yang indah dan disesuaikan dengan konteks pembicaraan (M. Sholehudin Shofwan, 2007:47).

Salah satu hadis yang dianggap sebagai referensi penting dalam Islam adalah hadis Arbain
Nawawi, yang terdiri dari empat puluh hadis pilihan. Dalam hadis-hadis ini terdapat gaya
bahasa khusus yang disebut kalam insya’ thalabi. Hafni Bak Nashif, dalam Qawa’id al-Lughah
al-‘Arabiyyah (Surabaya: Al-Hidayah, tahun tidak diketahui) halaman 106, mendefinisikan
kalam insya’ thalabi sebagai gaya bahasa yang digunakan oleh Imam Nawawi dalam menyusun
kata-kata hadis dengan urutan tertentu untuk mencapai tujuan tertentu. Insya secara Bahasa di
artikan dengan perkembangan komposisa kreasi, karangan lain-lainnya. Secara istilah kalam
nya adalah kata yang tidak mengandung kebenaran dan kesalahan. (hafidah, 2019: 14). Gaya
bahasa ini mencerminkan keindahan dan kekayaan bahasa Arab serta keahlian Imam Nawawi
dalam menyusun kata-kata dengan indah dan efektif.

Kitab Arbain Nawawi adalah kumpulan hadis yang sangat terkenal, disusun oleh Imam
Abu Zakaria Muhyiddin bin Syaraf An-Nawawi Ad-Dimasyqi, yang kemudian dikenal dengan
nama Hadis Arbain Nawawi. Nama kitab ini merujuk pada jumlah hadis yang terkumpul, yaitu
40 hadis. Imam Nawawi sendiri menegaskan bahwa kitab ini sangat sesuai untuk dipelajari
oleh siapa saja yang menginginkan pahala akhirat, karena isinya mencakup hal-hal penting dan
menjadi pedoman dalam ketaatan.

B. METODE

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan Teknik studi Pustaka. Studi
Pustaka adalah langkah penting dalam penelitian untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan
menyimpulkan hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik yang diteliti. Tujuan
dari studi pustaka adalah untuk memahami konteks penelitian yang sudah ada, menemukan
celah atau kekurangan dalam penelitian sebelumnya, serta memberikan landasan teori yang
kuat untuk penelitian yang sedang dilakukan. Menurut Arikunto (2010) Studi pustaka adalah
kegiatan mencari dan mengumpulkan literatur atau sumber-sumber yang relevan dengan topik
penelitian yang sedang dilakukan. Hal ini bertujuan untuk memberikan dasar teori, informasi,



serta memperkaya pemahaman mengenai masalah yang diteliti. Langkah-langkah yang
digunakan dalam metode ini adalah sebagai berikut:

1) Membaca isi "Hadis Arbain Nawawi" karya Imam Abu Zakariya Muhyiddin bin Sharaf an-
Nawawi dimulai dari hadis pertama hingga kesepuluh secara berurutan, dengan
memperhatikan setiap kata atau kalimat yang mengandung kalimat perintah.

2) Menandai kalimat-kalimat yang dianggap sebagai kalimat perintah dalam "Kitab Hadis
Arbain Nawawi" pertama.

3) Menyalin data yang sudah ditandai dalam buku yang mengandung data untuk memudahkan
analisis.

4) Menyusun ulang data yang ditulis.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Amar (perintah) dalam hadis arbain Nawawi :
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1. "Apa yang aku larang untuk kalian, jauhilah itu. Dan apa yang aku perintahkan kepada
kalian, lakukanlah sebatas kemampuan kalian. Karena sesungguhnya yang membinasakan
orang-orang sebelum kalian adalah banyaknya pertanyaan mereka dan perselisihan mereka
terhadap nabi-nabi mereka."

Peneliti memperhatikan bahwa dalam hadis ini terdapat perintah berbentuk fi'il amar "jauhilah
(s y.:-u;" dan "lakukanlah (15", Perintah ini berasal dari Rasulullah yang meminta umatnya
untuk menjauhi hal yang haram seperti zina, riba, dan ghibah, serta melakukan yang halal
seperti zakat, puasa, dan haji. Oleh karena itu, perintah ini menunjukkan makna bimbingan.

2. "Wabhai para rasul, makanlah dari yang baik-baik dan lakukanlah amal saleh."

"Wahai orang-orang yang beriman, makanlah dari yang baik-baik yang telah Kami rezekikan
kepada kalian."

Peneliti mencatat bahwa hadis ini berisi perintah berbentuk fi'il amar "makanlah ¢ s y' dan
"lakukanlah (1, L.<)". Allah meminta umatnya untuk memakan rezeki halal sebagai bentuk

nikmat dan melakukan amal saleh sebagai bimbingan.

3. "Tinggalkanlah sesuatu yang meragukanmu menuju sesuatu yang tidak meragukanmu."



Peneliti mencatat bahwa perintah "tinggalkanlah (;»)" berasal dari Rasulullah untuk

menghindari hal-hal yang meragukan. Ini menunjukkan makna bimbingan.

4. "Sesungguhnya Allah mewajibkan berbuat ihsan pada segala sesuatu. Jika kalian
membunuh, maka lakukanlah dengan baik, dan jika kalian menyembelih, lakukanlah dengan
baik. Hendaknya seseorang menajamkan pisaunya dan memberi kenyamanan kepada hewan
sembelihannya."

Peneliti mencatat bahwa perintah "lakukanlah dengan baik (! ,_«o-u) berasal dari Rasulullah

agar umatnya menerapkan ihsan dalam segala hal. Ini menunjukkan makna bimbingan.

5. "Bertakwalah kepada Allah di mana saja kamu berada, ikutilah keburukan dengan kebaikan
yang akan menghapusnya, dan bergaullah dengan manusia dengan akhlak yang baik."

Peneliti mencatat bahwa perintah "bertakwalah (;3)” dan "ikutilah (QE@)" berasal dari Rasulullah

untuk memerintahkan umatnya menjaga akhlak mulia. Ini menunjukkan makna bimbingan.

6. "Jagalah Allah, maka Dia akan menjagamu. Jagalah Allah, maka kamu akan menemukan-
Nya di hadapanmu. Jika kamu meminta, mintalah kepada Allah. Jika kamu memohon
pertolongan, mohonlah kepada Allah. Ketahuilah bahwa jika umat manusia bersatu untuk
memberimu manfaat, mereka tidak akan mampu memberimu manfaat kecuali dengan apa yang
telah Allah tetapkan untukmu."

Peneliti mencatat bahwa perintah "jagalah (L4~)" dan "mintalah (JL.6)" berasal dari Rasulullah

untuk mengarahkan umatnya meminta pertolongan kepada Allah. Ini menunjukkan makna
bimbingan dan peringatan.

7. "Jika kamu tidak malu, maka lakukanlah apa yang kamu kehendaki."

Peneliti mencatat bahwa perintah "lakukanlah (~—-t)" menunjukkan ancaman dari Rasulullah

agar umatnya menjaga rasa malu sebagai bagian dari iman.

8. "Zuhudlah di dunia, niscaya Allah mencintaimu. Zuhudlah terhadap apa yang dimiliki
manusia, niscaya manusia akan mencintaimu."

Peneliti mencatat bahwa perintah "zuhudlah (.»3)" berasal dari Rasulullah untuk mengarahkan

umatnya menjauhi keserakahan agar mendapat cinta Allah dan manusia. Ini menunjukkan
makna bimbingan.

9. "Jadilah di dunia seakan-akan kamu orang asing atau pengembara."

Peneliti mencatat bahwa perintah "jadilah (L:f)" dan "ambil (l';'-)" berasal dari Rasulullah untuk

mengarahkan umatnya memandang dunia sebagai tempat singgah sementara untuk akhirat. Ini
menunjukkan makna bimbingan.

10. "Gigitlah ia dengan gigi geraham, dan jauhilah perkara-perkara baru."



Peneliti mengamati bahwa dalam hadis di atas terdapat kalimat insya' thalabi berbentuk kata
kerja perintah "Gigitlah (1,—2<)". Subjek yang meminta adalah Rasulullah yang meminta para

mukmin untuk melaksanakan sunnah dan menghindari bid’ah. Oleh karena itu, kalimat ini
menunjukkan makna bimbingan (arahan).

11. "Bersikap zuhudlah terhadap dunia, maka Allah akan mencintaimu. Dan bersikap zuhudlah
terhadap apa yang ada di tangan manusia, maka manusia akan mencintaimu."

Peneliti mengamati bahwa dalam hadis di atas terdapat kalimat insya' thalabi berbentuk kata
kerja perintah "Bersikap zuhudlah (.})". Subjek yang meminta adalah Rasulullah yang

meminta mukmin untuk bersikap zuhud agar dicintai Allah sebagai orang zuhud. Oleh karena
itu, kalimat ini menunjukkan makna bimbingan (arahan).

Pada frasa "dan bersikap zuhudlah (.;;)", subjek yang meminta adalah Rasulullah yang

meminta mukmin untuk bersikap zuhud kepada manusia, seperti menjauhi sifat tamak agar
manusia mencintai orang zuhud. Oleh karena itu, kalimat ini menunjukkan makna bimbingan
(arahan).

12. "Hiduplah di dunia seolah-olah kamu adalah orang asing atau seorang musafir. [bnu Umar
radhiyallahu ‘anhuma berkata: ‘Jika engkau berada di waktu sore, jangan menunggu pagi. Dan
jika engkau berada di waktu pagi, jangan menunggu sore. Manfaatkanlah waktu sehatmu
sebelum sakitmu, dan hidupmu sebelum matimu.’"

Peneliti mengamati bahwa dalam hadis di atas terdapat kalimat insya' thalabi berbentuk kata
kerja perintah "Hiduplah (VJ )" dan "Manfaatkanlah (3_;)". Subjek yang meminta adalah
Rasulullah yang meminta mukmin untuk menjadikan dunia sebagai sarana menuju keselamatan

di akhirat. Oleh karena itu, kalimat ini menunjukkan makna bimbingan (arahan).

Nahi ( larangan ) dalam hadis arbain an Nawawi :
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1. Wahai hamba-hamba-Ku! Sesungguhnya Aku telah mengharamkan kezaliman atas diri-Ku
dan Aku menjadikannya haram di antara kalian, maka janganlah kalian saling menzalimi.
Wahai hamba-hamba-Ku! Semua kalian adalah sesat kecuali yang Aku beri petunjuk, maka
mintalah petunjuk kepada-Ku niscaya Aku akan memberi petunjuk kepada kalian. Wahai
hamba-hamba-Ku! Semua kalian lapar kecuali yang Aku beri makan, maka mintalah makan
kepada-Ku niscaya Aku akan memberi makan kalian. Wahai hamba-hamba-Ku! Semua kalian
telanjang kecuali yang Aku beri pakaian, maka mintalah pakaian kepada-Ku niscaya Aku akan
memberi pakaian kalian. Wahai hamba-hamba-Ku! Sesungguhnya kalian berbuat salah pada
siang dan malam, tetapi Aku mengampuni semua dosa, maka mintalah ampun kepada-Ku
niscaya Aku akan mengampuni kalian. Wahai hamba-hamba-Ku! Sesungguhnya kalian tidak
akan mampu mendatangkan mudarat kepada-Ku sehingga dapat membahayakan-Ku, dan
kalian tidak akan mampu mendatangkan manfaat kepada-Ku sehingga dapat memberi manfaat
kepada-Ku. Wahai hamba-hamba-Ku! Seandainya orang pertama dari kalian, orang terakhir
dari kalian, manusia dan jin semuanya memiliki hati sebaik hati orang yang paling bertakwa di
antara kalian, itu tidak akan menambah kekuasaan-Ku sedikit pun. Wahai hamba-hamba-Ku!
Seandainya orang pertama dari kalian, orang terakhir dari kalian, manusia dan jin semuanya



memiliki hati seburuk hati orang yang paling durhaka di antara kalian, itu tidak akan
mengurangi kekuasaan-Ku sedikit pun. Wahai hamba-hamba-Ku! Seandainya orang pertama
dari kalian, orang terakhir dari kalian, manusia dan jin semuanya berdiri di satu tempat, lalu
mereka meminta kepada-Ku dan Aku memberi setiap orang permintaannya, itu tidak akan
mengurangi apa yang ada di sisi-Ku kecuali seperti jarum yang dicelupkan ke laut. Wahai
hamba-hamba-Ku! Sesungguhnya semua itu adalah amal kalian yang Aku hitung untuk kalian,
kemudian Aku memberikan balasannya kepada kalian. Barang siapa mendapati kebaikan,
hendaklah dia memuji Allah, dan barang siapa mendapati selain itu, maka janganlah dia
mencela kecuali dirinya sendiri.

Analisis: Dalam hadis ini, menggunakan bentuk kata kerja larangan dalam bentuk fi’il mudhari'
majzum yang didahului oleh kata "U" (tidak) seperti "! RN (janganlah kalian saling

menzalimi) dan ", &" (maka janganlah mencela). Maksud dari perkataan ini adalah untuk

memberikan bimbingan (st ,y)).

2. "Jangan marah!" Beliau mengulanginya beberapa kali dan berkata, "Jangan marah!"

Analisis: Dalam hadis ini, menggunakan bentuk larangan fi’il mudhari' majzum yang didahului
oleh kata "U" seperti "o __ai

U" (jangan marah). Rasulullah memberikan bimbingan kepada

umatnya agar menahan amarah, karena marah dapat menyebabkan kekerasan dan balas
dendam. Ini mengandung makna bimbingan (st Y).

3. Sesungguhnya Allah telah menetapkan kewajiban, maka janganlah kalian menyia-
nyiakannya; dan Allah telah menetapkan batasan, maka janganlah kalian melanggarnya; dan
Allah telah mengharamkan beberapa hal, maka janganlah kalian melanggarnya; dan Allah diam
dari beberapa hal sebagai rahmat untuk kalian, bukan karena lupa, maka janganlah kalian
mencarinya.

Analisis: Dalam hadis ini menggunakan bentuk larangan fi’il mudhari' majzum dengan "u"
seperti "s sz U" (jangan menyia-nyiakan), " i 0" (jangan melanggar), dan "t ,&.: " (jangan
melanggar kehormatan). Pesan ini memberikan bimbingan kepada umat Islam untuk tidak
melampaui batas yang telah Allah tetapkan, sehingga bermakna bimbingan (st y)).

4. Janganlah kalian saling mendengki, janganlah saling menipu, janganlah saling membenci,
janganlah saling membelakangi, janganlah sebagian dari kalian menjual di atas penjualan orang
lain. Jadilah hamba Allah yang bersaudara. Seorang Muslim adalah saudara bagi Muslim
lainnya, dia tidak menzaliminya, tidak meninggalkannya, tidak mendustakannya, dan tidak
merendahkannya. Ketakwaan itu ada di sini (seraya menunjuk ke dadanya sebanyak tiga kali).
Cukuplah kejahatan seseorang apabila dia merendahkan saudaranya sesama Muslim. Semua
yang dimiliki seorang Muslim haram atas Muslim lainnya: darahnya, hartanya, dan
kehormatannya.



Analisis: Dalam hadis ini, menggunakan bentuk larangan seperti "1,"_.t=5 @" (jangan saling
mendengki) dan "),:~ 0" (jangan saling menipu). Larangan ini dimaksudkan untuk mencegah

perpecahan di antara umat Islam. Oleh karena itu, larangan ini mengandung makna pencegahan

nyata (_zzH ).

5. Jika engkau berada di waktu malam, janganlah menunggu pagi; dan jika engkau berada di
waktu pagi, janganlah menunggu malam. Ambillah (manfaat) dari kesehatanmu untuk
(menghadapi) sakitmu, dan dari hidupmu untuk (menghadapi) kematianmu.

Analisis: Dalam hadis ini menggunakan bentuk larangan seperti " )%= 0" (jangan menunggu).

Pesan ini berisi anjuran untuk memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya karena kehidupan
di dunia ini bersifat sementara. Hal ini menunjukkan makna bimbingan (s yY).
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1. Wahai Umar, tahukah kamu siapa yang bertanya? Aku menjawab, "Allah dan Rasul-Nya
lebih mengetahui." Beliau bersabda, "Sesungguhnya dia adalah Jibril, datang kepada kalian
untuk mengajarkan agama kalian."

Kalimat insya’ thalabi dalam hadis di atas menggunakan bentuk pertanyaan "Atadri" (apakah
kamu tahu?), di mana yang bertanya adalah Rasulullah kepada sahabatnya sebagai cara
memperkenalkan. Oleh karena itu, makna kalimat tersebut sesuai dengan arti sebenarnya.

2. Aku tidak menambah apa pun lagi. Apakah aku akan masuk surga? Beliau menjawab, "Ya."

Kalimat insya’ thalabi dalam hadis di atas menggunakan bentuk pertanyaan "Aadkhul" (apakah
aku masuk?), di mana yang bertanya adalah sahabat yang bertanya kepada Rasulullah dengan
tujuan sebenarnya. Oleh karena itu, makna kalimat tersebut sesuai dengan arti sebenarnya.

3. Bukankah Allah telah menjadikan bagi kalian apa yang bisa kalian sedekahkan? Setiap tasbih
adalah sedekah, setiap takbir adalah sedekah, setiap tahmid adalah sedekah, setiap tahlil adalah
sedekah, menyuruh kepada kebaikan adalah sedekah, melarang kemungkaran adalah sedekah,
dan bahkan hubungan suami-istri kalian adalah sedekah. Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah,
apakabh jika salah seorang dari kami memenuhi syahwatnya, dia mendapatkan pahala?" Beliau
menjawab, "Bagaimana menurut kalian jika dia melakukannya di tempat yang haram, apakah
itu berdosa? Maka demikian pula jika dia melakukannya di tempat yang halal, dia mendapatkan
pahala."

Kalimat insya’ thalabi dalam hadis di atas menggunakan bentuk pertanyaan "Awa Laysa Qad
Ja’ala Allah" (Bukankah Allah telah menjadikan?), dan "Ara’aitum Law Wadha’aha"
(Bagaimana menurut kalian jika dia meletakkannya?), di mana yang bertanya adalah
Rasulullah kepada para sahabat untuk menegaskan sesuatu. Oleh karena itu, maknanya adalah
makna penegasan.

Dalam kalimat "Ayati Ahaduna" (Apakah salah seorang dari kami), yang bertanya adalah
sahabat kepada Rasulullah dengan maksud menegaskan.

4. "Engkau bertanya tentang sesuatu yang agung, namun itu mudah bagi siapa yang
dimudahkan oleh Allah. Engkau beribadah kepada Allah tanpa menyekutukan-Nya dengan
sesuatu apa pun, menegakkan salat, menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadan, dan berhaji
ke Baitullah." Kemudian beliau bersabda, "Maukah aku tunjukkan kepadamu pintu-pintu
kebaikan? Puasa adalah perisai, sedekah menghapus kesalahan sebagaimana air memadamkan
api, dan salat seseorang di tengah malam." Kemudian beliau membaca, ('Lambung mereka jauh
dari tempat tidur') sampai ('mereka mengetahui') (QS As-Sajdah: 16-17). Lalu beliau bersabda,
"Maukah aku beritahukan kepadamu tentang puncak dari segalanya?" Aku menjawab, "Tentu,
wahai Rasulullah!" Beliau bersabda, "Puncak perkara adalah Islam, tiangnya adalah salat, dan
puncaknya adalah jihad." Kemudian beliau bersabda, "Maukah aku beritahukan kepadamu
tentang inti dari semua itu?" Aku menjawab, "Tentu, wahai Rasulullah!" Maka beliau
memegang lidahnya dan bersabda, "Jagalah ini!" Aku berkata, "Wahai Nabi Allah, apakah kami
akan dimintai pertanggungjawaban atas apa yang kami ucapkan?" Beliau bersabda, "Celaka



engkau, bukankah manusia akan dilemparkan ke neraka di atas wajah mereka atau hidung
mereka karena hasil ucapan lisan mereka?"

Kalimat insya’ thalabi dalam hadis di atas menggunakan bentuk pertanyaan "Ala Adulluka"
(Maukah aku tunjukkan?), "Ala Ukhbiruka" (Maukah aku beritahu?), dan "Wahal Yakubbu"
(Bukankah manusia akan dilemparkan?), di mana yang bertanya adalah Rasulullah kepada para
sahabat untuk memberikan peringatan. Oleh karena itu, maknanya adalah makna peringatan.

Kalimat "Wahal Yakubbu" juga menunjukkan Rasulullah bertanya kepada para sahabat untuk
menegaskan suatu hal, sehingga maknanya adalah makna penegasan.

Nida ( panggilan ) dalam hadis arbain an Nawawi
i)l sLesyl ST g 1 Eaddl jai | 5l

2 0 - P

£l cwys&myw&gmmlg \

\
\
\
o
o\t
o
\
\
N
>
(%
\

/u‘// A /e}o

J_..JM@JHJ LSS\,UJL@UJ_..,J

(el ety ol (e 18
1571l g s ujmguj\

J=N 53 v—ﬂ—%)u—u@u‘

D//J}///O// 0 g Lo &

Jﬂw&@ﬁ\w\yﬂ&b

'ﬂ// 2R 0 A oW P

PR R R 2 o0 a!// }}/ o -

LSJJ«)(U} 4_..,«\..\1.»)(\)} ‘\.:J_.Mj
PP ] s 0 & g

J Doy U s,>JL,

el | oLyt 5 I B 1 S U oS Y

PP //}a/ }/o g -

Jsd e Tt udt_wwvjé

v.?o.:,ﬂﬁ (,.; 433\.3 c,;.fﬁ B>
el | Ly 1JGs Laﬁ; = :.s“'j‘ Ty v

- }%’/} w A 8

4).3\ Jzn}-\ uLA.lf Jml&\ uﬂ (W

z
///}}a e~ -

Glal =3 o.A_z:.: 436\ .542}-5 cJJaA}u

rd




cini 13 b Sl I )

AR

L ;..Ud‘ g_,_AJ.>- u.:\ 'LSJ\_..P \_:_

) 0 (S5 1 U s

!;;:L;:« \.; .;.f.u\ )A.@.._..ub MJ.A

%gfm_ffasdﬁgwgw%
e L;;’;s ;;f ;;x-;:. s

;,_‘(_J.LU VQ'}j dﬁ j.S_'LgsL..s«_\_:.

o & & -

w&s&w{v&,mﬁ_&s)
u.ed_L/: 515 La.r_i,ﬁ .x_zsj J_zj
s

:.s_fzs) A Alle L
ﬂ‘d&‘f‘5¢—<—>)¢—<—-b
u‘J-L‘uM L‘-v-<“ J-ZU J-ZJ

.L:Mg;\l,.




;._}i/,zu (._Q_)A of jj_v@\_;_\_L

UMQLJYS Lg.i.;.em:)_h.uanj

J.>;J\ J>->\ \.>§ Ja.pd\

o}o }/a//
L@_&s vﬁws @\Ns v@uu
L - do}e‘!/}a}o}/
\ﬁ&jwﬁcmri—-}j\g

%Jhb.fpi_ajuﬁjcm\w

A 0 @ & 0 A

i V) (25
s & [ - oo A - -
ol | L :J_El !(.b\ Q.:\ \_:_:U.S\_:.? & JLe o

[ 0 s A

LAGLPJ\_S_UJAP u‘"ﬁ"'Jﬁ u‘"ﬁ""

S 1esT \_,_GS\_.L\J; 2l OLE
el L Dl el L
15T o) ekl i ARl
;j\.:-\jz;-uajw uﬁfcu u..:;jj;ld-

L@_:\J,mdew@erYM

Z - e~

3

1. Hadis pertama: "Sesungguhnya Allah Maha Suci dan tidak menerima kecuali yang suci. Dan
sesungguhnya Allah memerintahkan orang-orang yang beriman sebagaimana Dia
memerintahkan rasul-rasul, Allah berfirman: 'Wahai para rasul, makanlah dari makanan yang
baik dan beramal saleh.' Dan Allah berfirman: 'Wahai orang-orang yang beriman, makanlah
dari makanan yang baik yang Kami berikan kepada kalian." Kemudian disebutkan tentang
seorang lelaki yang lama melakukan perjalanan, tampak kusut dan berdebu, mengangkat kedua
tangannya ke langit seraya berkata: 'Ya Rabb, Ya Rabb,' sedangkan makanannya haram,
minumannya haram, pakaiannya haram, dan ia diberi makan dari yang haram. Bagaimana
doanya bisa diterima?" Dalam hadis ini, penulis mencatat bahwa kalimat yang digunakan



berupa seruan dengan huruf "ya" yang bertujuan menarik perhatian. "Wahai para rasul" dan
"Wahai orang-orang yang beriman" menunjukkan seruan untuk mengundang perhatian.
Demikian pula, "Ya Rabb! Ya Rabb!" menunjukkan seruan untuk memohon pertolongan, dan
yang berbicara adalah seorang lelaki yang memohon kepada Allah.

2. Hadis kedua: "Saya berkata: Wahai Rasulullah, katakan padaku sesuatu tentang Islam yang
tidak akan aku tanyakan kepada siapa pun selain Anda. Rasulullah berkata: 'Katakan, aku
beriman kepada Allah, kemudian tetaplah istigamah." Dalam hadis ini, penulis mencatat
bahwa kalimat yang digunakan adalah seruan untuk menarik perhatian, yaitu "Wahai
Rasulullah," yang berbicara adalah seorang sahabat yang meminta perhatian Nabi Muhammad.

3. Hadis ketiga: "Suatu hari saya berada di belakang Nabi %, dan beliau berkata: 'Wahai
pemuda, aku akan mengajarkan kepadamu beberapa kalimat: Jagalah Allah, maka Dia akan
menjaga kamu. Jagalah Allah, maka kamu akan menemui-Nya di hadapanmu. Jika kamu
meminta, mintalah kepada Allah, dan jika kamu memohon pertolongan, mohonlah kepada
Allah."" Dalam hadis ini, penulis mencatat bahwa kalimat yang digunakan adalah seruan
dengan huruf "ya" yang bertujuan untuk menarik perhatian, yakni "Wahai pemuda," yang
berbicara adalah Nabi Muhammad .

4. Hadis keempat: "Wahai hamba-hamba-Ku! Sesungguhnya Aku telah mengharamkan
kezhaliman atas diri-Ku dan menjadikannya haram di antara kalian, maka janganlah kalian
saling zhalimi. Wahai hamba-hamba-Ku! Kalian semua sesat, kecuali siapa yang Aku beri
petunjuk, maka mintalah petunjuk kepada-Ku, niscaya Aku beri petunjuk kepada kalian. Wahai
hamba-hamba-Ku! Kalian semua lapar, kecuali siapa yang Aku beri makan, maka mintalah
makan kepada-Ku, niscaya Aku beri kalian makan. Wahai hamba-hamba-Ku! Kalian semua
telanjang, kecuali siapa yang Aku beri pakaian, maka mintalah pakaian kepada-Ku, niscaya
Aku beri kalian pakaian. Wahai hamba-hamba-Ku! Sesungguhnya kalian sering berbuat dosa
di malam dan siang hari, dan Aku mengampuni semua dosa, maka mintalah ampunan kepada-
Ku, niscaya Aku mengampuni kalian. Wahai hamba-hamba-Ku! Kalian tidak akan bisa
memberikan kemudaratan kepada-Ku, dan kalian juga tidak akan bisa memberikan manfaat
kepada-Ku. Wahai hamba-hamba-Ku! Seandainya pertama dan terakhir kalian, manusia dan
Jjin, semuanya berada dalam keadaan yang paling taat, itu tidak akan menambah kekuasaan-Ku
sedikit pun. Wahai hamba-hamba-Ku! Seandainya pertama dan terakhir kalian, manusia dan
jin, semuanya berada dalam keadaan yang paling durhaka, itu tidak akan mengurangi
kekuasaan-Ku sedikit pun. Wahai hamba-hamba-Ku! Seandainya pertama dan terakhir kalian,
manusia dan jin, semuanya berkumpul di suatu tempat dan meminta kepada-Ku, dan Aku
memberikan kepada masing-masing dari mereka apa yang mereka minta, itu tidak akan
mengurangi apa yang ada pada-Ku, kecuali seperti berkurangnya benang jarum ketika
dimasukkan ke dalam laut. Wahai hamba-hamba-Ku! Sesungguhnya semua amal perbuatan
kalian Aku hitung untuk kalian, kemudian Aku akan memberikan balasannya. Barangsiapa
yang mendapatkan kebaikan, maka hendaknya ia memuji Allah, dan barangsiapa yang
mendapatkan selain itu, maka janganlah ia menyalahkan siapa pun kecuali dirinya sendiri."
Dalam hadis ini, penulis mencatat bahwa kalimat yang digunakan adalah seruan dengan huruf
"ya" yang bertujuan untuk menarik perhatian, yaitu "Wahai hamba-Ku." Ini menunjukkan
seruan untuk mengundang perhatian para hamba.



5. Hadis kelima: Allah berfirman: "Wahai anak Adam! Sesungguhnya apabila kamu berdoa
kepada-Ku dan berharap kepada-Ku, Aku akan mengampuni dosa-dosamu, apapun yang telah
kamu lakukan, dan Aku tidak akan peduli. Wahai anak Adam! Seandainya dosamu mencapai
langit, kemudian kamu meminta ampun kepada-Ku, Aku akan mengampuni dosa-dosamu.
Wahai anak Adam! Seandainya kamu datang kepada-Ku dengan membawa dosa sebanyak isi
bumi, kemudian kamu bertemu dengan-Ku tanpa menyekutukan-Ku dengan sesuatu pun, Aku
akan mendatangkan ampunan sebanyak itu juga." Dalam hadis ini, penulis mencatat bahwa
kalimat yang digunakan adalah seruan dengan huruf "ya" yang bertujuan untuk menarik
perhatian, yaitu "Wahai anak Adam," yang berbicara adalah Allah.

6. Hadis keenam: "Wahai Nabi Allah! Sesungguhnya kami akan diperhitungkan atas apa yang
kami ucapkan." Dalam hadis ini, penulis mencatat bahwa kalimat yang digunakan adalah
seruan dengan huruf "ya," yaitu "Wahai Nabi Allah," yang berbicara adalah seorang sahabat
yang berbicara kepada Nabi Muhammad £,

makna amar dalam hadis arbain an-nawawi :
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D. KESIMPULAN

Melalui penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam topik penelitian ini, diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Kalam Insya’ Thalabi adalah salah satu jenis kalam dalam ilmu balaghah, khususnya dalam
ilmu ma’ani, yang digunakan untuk mengekspresikan permintaan atau ajakan untuk melakukan
sesuatu. Dalam jenis kalam ini, terdapat beberapa bentuk ekspresi yang digunakan untuk
menyampaikan makna, di antaranya: Perintah (Amr): Perintah adalah ungkapan atau kalimat
yang digunakan untuk memberikan instruksi atau perintah kepada orang lain untuk melakukan
sesuatu. Larangan (Nahy): Larangan adalah ungkapan yang digunakan untuk mencegah atau
memperingatkan seseorang agar tidak melakukan suatu tindakan. Dalam bahasa Arab, larangan
biasanya menggunakan kata kerja dalam bentuk larangan. Istitham (Pertanyaan): Istitham
adalah ungkapan yang digunakan untuk mengajukan pertanyaan. Biasanya, istifham
menggunakan kata-kata tanya. Nida’ (Panggilan): Nida’ adalah ungkapan yang digunakan
untuk memanggil atau menarik perhatian seseorang. Biasanya, jenis kalam ini diawali dengan
kata-kata tertentu.

Kalam Insya’ Thalabi dalam hadis-hadis Arba’in An-Nawawi terdiri dari 56 ungkapan dalam
empat jenis, yaitu perintah, istifham, nida’, dan larangan. Perintah terdapat dalam hadis nomor:
10, 9, 11, 17, 18, 19, 20, 21, 24, 28, 31, 40. Istitham terdapat dalam hadis nomor: 2, 25, 29.
Larangan terdapat dalam hadis nomor: 16, 24, 30, 35. Nida’ terdapat dalam hadis nomor: 10,
24, 28,29, 42.

2. Bentuk-bentuk kalam Insya’ Thalabi dalam hadis-hadis Arba’in An-Nawawi terdiri dari
berbagai makna dan tujuan:

Perintah dalam hadis-hadis Arba’in An-Nawawi berjumlah 26 ungkapan dengan berbagai
makna, baik dalam arti hakiki maupun tidak hakiki, seperti perintah yang bermakna bimbingan,
anugerah, peringatan, dan ancaman. Istitham dalam hadis-hadis Arba’in An-Nawawi
berjumlah 9 ungkapan dengan berbagai makna, baik dalam arti hakiki maupun tidak hakiki,
seperti untuk penguatan makna (taqrir) dan peringatan (tanbih). Larangan dalam hadis-hadis
Arba’in An-Nawawi berjumlah 13 ungkapan dengan berbagai makna, seperti larangan dalam
arti hakiki dan sebagai bimbingan. Nida’ dalam hadis-hadis Arba’in An-Nawawi berjumlah 7
ungkapan dengan berbagai makna, seperti nida’ dalam arti tidak hakiki (penggugah semangat
dan permohonan pertolongan) serta dalam arti hakiki.



DAFTAR PUSTAKA
M. Sholehuddin Shofwan, ( 2007 y Mabadi al-Balaghah Pengantar Memahami Jauharul

Maknun, Vol 1 hlm 47 yJombang: Darul Hikmah.

Hafidah, 2019y i/mu maani hlm 14y Yogyakarta : cv. Gerbang Media Aksara.

Al-Hasyimi, (1960 y Jawahir al-Balaghah fi al-Ma’aniwa al-Bayan wa a;-Badi’ (tty (hlm 177,

Indonesia: Dar Thya Al-Kutub al-Arobiyyah.

Ibnu ‘Atthar, ( 2008 y Syarah Al-Arbain An-Nawawiyah.c hlm 39 y Beirut: Dar Al-Basyair Al-

Islamiyah.

Mamat Zaenuddin dan Yayan Nurbayan , (2007 y Pengantar [lmu Balaghah , ¢ hlm 104-107 )

Bandung : PT Refika Aditama .



